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EFEK ANTIDIABETES DAN IDENTIFIKASI SEN-
YAWA DOMINAN FRAKSI KLOROFORMHERBA
CIPLUKAN (PHYSALIS ANGULATA L.)
Sediarso, Hadi Sunaryo, Nurul Amalia
Jurusan Farmasi, FMIPA Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, Jakarta 13460
ABSTRACT
Antidiabetic activity of ciplukan (Physalis angulataL.) herb has a lot to do, as an extracts
and infusions, proven to reduce blood sugar levels in rats or mice induced by alloxan. The
research objective was to evaluate the antidiabetic effect and identify the content of the
chloroform fraction ciplukan herb eluated with methanol-ammonia. Antidiabetic effects
testing conducted using 30 male white mice (Mus musculus) ddY strain were divided into
6 groups, each consisting of 5 mice. K-1 is a negative control induced by alloxan, K-2,
K-3 and K-4 induced by alloxan and treated with the test substance dose of 50 mg/kg bw/
day, 100 mg/ kg bw/day, 200 mg/kg bw/day, K-5 is a positive control, induced by alloxan
and treated with metformin dose of 65 mg/kg bw, K-6 as normal controls. Each mouse
blood samples taken on day 7 and day 14, to test their blood sugar levels . Data were ana-
lyzed using one-way anova and multiple differences test. Identification of the content of the
chloroform fraction eluated with methanol-ammonia , carried out by gas chromatography
mass spectrometry (GC-MS). The results showed that all three doses showed a decrease
in blood sugar levels significantly at day 7 , but the decline has not reach normal levels.
Blood sugar levels drop significantly and the decline has reached normal occurred on day
14 . Dominant content of the chloroform fraction eluated with methanol-ammonia is a
class of unsaturated fatty acid chain length is Hexanoic acid, C16H12O2, hexadecanoic
acid methyl ester, C17H34O2, 9-octadecenoic acid methyl ester, C19H36O2, Oleic acid
butyl ester, C22H42O2, 9-octadecenoic acid, C19H36O2, Octadecanoic acid, C18H36O2,
1,2-Benzendicarboxylic acid, C8H6O4, and Aplysterylacetate, C31H52O2. Another result
is that Nordextromethorphan alkaloid compound, C17H23NO. The conclusion is chloro-
form fraction of ciplukan herbhas antidiabetic effects and has a class of compounds content
of unsaturated fatty acids, Aplysterylacetate and alkaloid Nordextromethorphan.
Keywords : Physalis angulata L., chloroform fraction, antidiabetes, Gas Chromatography-
Mass Spectrophotometry
ABSTRAK
Penelitian aktivitas antidiabetes dari tanaman  ciplukan telah banyak dilakukan, baik
berupa ekstrak maupun infus, terbukti mampu menurunkan kadar gula darah pada tikus
atau mencit percobaan yang diinduksi dengan aloksan. Tujuan penelitian adalah untuk
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mengevaluasiefek antidiabetes dan mengidentifikasi kandungan fraksi kloroform herba
ciplukan yang dieluasi dengan metanol-amoniak.Pengujian efek antidiabetes dilakukan
dengan menggunakan 30 ekor mencit putih jantan (Mus musculus) galur ddY yang dibagi
menjadi 6 kelompok, masing-masing terdiri dari 5 ekor. K-1 adalah kontrol negatif diin-
duksi dengan aloksan, K-2, K-3 dan K-4 diinduksi dengan aloksan dan diberi perlakuan
zat uji dosis 50 mg/kg bb/hari, 100 mg/ kg bb/hari, 200 mg/ kg bb/hari, K-5 adalahkontrol
positif, diinduksi dengan aloksan dan diberi metformin 65 mg/kg bb, K-6 sebagai kontrol
normal. Masing-masing mencit diambil sampel darahnya pada hari ke-7 dan hari ke-
14, untuk diuji kadar gula darahnya. Data dianalisis menggunakan uji ragam satu arah
dan uji perbedaan berganda.Identifikasi kandungan fraksi kloroform yang dieluasi dengan
metanol-amoniak, dilakukan dengan kromatografi gas spektrofotometri massa(KGC-MS).
Hasil menunjukkan bahwa ketiga dosis menunjukkan penurunan kadar gula darah secara
signifikan pada hari ke-7, tetapi penurunannya belum mancapai kadar normal. Penu-
runan kadar gula darah secara nyata dan penurunannya telah mencapai normal terjadi
pada hari ke-14. Kandungan dominan fraksi kloroform yang dieluasi dengan metanol-
amoniak adalah golongan asam lemak tidak jenuh berantai panjang yaitu Hexanoic acid,
C16H12O2, Hexadecanoic acid methyl ester, C17H34O2, 9-Octadecenoic acid methyl
ester, C19H36O2, Oleic acid butyl ester, C22H42O2, 9-Octadecenoic acid, C19H36O2,
Octadecanoic acid, C18H36O2, 1,2- Benzendicarboxylic acid, C8H6O4, dan Aplystery-
lacetate, C31H52O2. Hasil lain adalah senyawa alkaloid yaitu Nordextromethorphan,
C17H23NO.Kesimpulan yang diperoleh adalah fraksi kloroform herba ciplukan mempu-
nyai efek antidiabetes dan mempunyai kandungan senyawa golongan asam lemak tidak
jenuh, Aplysterylacetate dan alkaloid Nordextromethorphan.
Kata kunci : Physalis angulata L., fraksi kloroform, antidiabetes, gas kromatografi-spek-
troskopi masa
PENDAHULUAN
Tumbuhan   ciplukan merupakan salah
satu obattradisional yang sudah dikenal
masyarakat sebagai peluruh seni,obat
bengkak, memperbaiki pencernaan,
antiinflamasi,desinfektan, asma, batuk re-
jan, bronkitis, orkitis, bisul,borok, kank-
er, tumor,  leukemia dan kencing manis
(Departemen Kesehatan Republik Indo-
nesia, 1995; Raintree Nutrition, 1996).
Penelitian pra-klinik ekstrak etanoldaun
ciplukan pada mencit putih, menunjuk-
kanbahwa ekstrak etanol daun ciplukan
mempunyaiaktivitas antidiabetes pada
kisaran dosis antara 10mg/kg bb sampai
100 mg/kg bb (Suprijana, 1993; Ismail,
2004). Ciplukan telahdiketahui mengand-
ung berbagai macam senyawa, antaralain
adalah asam klorogenat, asam elaidat,
asam sitrat,asam malat, tanin, kriptoxan-
tin, fisalin, saponin,terpenoid, flavonoid,
polifenol, alkaloid dan steroid (Depar-
temen Kesehatan Republik Indonesia,
1995). Penelitianlebih lanjut senyawa atau
golongan senyawa apa yangmempunyai
aktivitas antidiabetes perlu dilakukan. Pe-
nelitian ini bertujuan untuk mengevalu-
asi efek antidiabetes dan mengidentifikasi
kandungan fraksi kloroform herba ciplu-
kan yang dieluasi dengan metanol-amo-
niak.
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Metode
Pengujian efek antidibetes dilakukan
dengan rancangan acak lengkap pada
mencit putih jantan (Mus musculus) galur
ddY. Sebagai pembanding digunakan
metformin. Identifikasi kandungan fraksi
kloroform yang dieluasi dengan metanol-
amoniak, dilakukan dengan kromatografi
gas spektrofotometri massa (KGC-MS).
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Fitokimia danLaboratorium Farmakolo-
gi FMIPA Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. Hamka, Jakarta dan Laborato-
rium Pemeriksaan Doping dan Kesehatan
Masyarakat, Jakarta pada tahun 2006.
Bahan dan Alat
Neraca analitik, neraca hewan, alat ma-
serasi, rotaryevaporator, kolom kromato-
grafi, alat KLT, kandanghewan, kromato-
grafi gas-spektrofotometer massa,lampu
UV, jarum dan alat suntik, mortir dan alu,
tangasair, gunting, indikator universal,
kapas, plester, buret,termometer, Haemo-
glucotest life scan sure step(Johnson &
Johnson company), kertas saring, pisau,
alatgelas secuklupnya.
Bahan
Herba ciplukan (Physalis angulata  L.)
yangdiperoleh dari Balittro Bogor, men-
cit putih jantan (Musmusculus L.) galur
DDY dari Balitbangkes Jakarta,etanol 80
%, metformin HCl, aloksan tetrahidrat,
asamsulfat 2M, kloroform, amoniak,
metanol dan aquadest,silica gel.
Pembuatan ekstrak dan fraksi kloro-
formherba ciplukan
Herba ciplukan setelah dipanen, dipisah-
kan daribagian kotorannya, dicuci, diti-
riskan, kemudiandikeringkan dan dibuat
serbuk.Ditimbang 500 g serbuksimplisia
dengan derajat halus 25/40, diekstraksi
dengancara maserasi mengggunakan
etanol 70% hingga negatif(Departemen
Kesehatan Republik Indonesia, 1986).
Ekstrak yang diperoleh dipekatkan den-
gan penguapberputar (rotary evapora-
tor) yang divakumkan hinggadiperoleh
ekstrak kental.Ekstrak kental etanoldi-
asamkan dengan asam sulfat 2 M dan
diekstraksidengan kloroform.Lapisan air
asam yang diperoleh dibasakan dengan
amoniak hingga pH 10, kemudiandiek-
straksi dengan kloroform-metanol (3:1)
sebanyak 3kali.Fraksi kloroform diuap-
kan dengan rotaryevaporator, kemudian
dikeringkan pada suhu 50oC.Hasilnya
digunakan untuk pengujian selanjutnya.
Dosis metformin
Dosis lazim metformin untuk pemakaian
padamanusia adalah 500 mg sehari (Kat-
zung, Bertram, 1998;Tjay, Raharja, 1991).
Untuk mencitdigunakan dosis 1,3 mg/20
g bb. Jumlah pemberianadalah 0,5 ml/20
g bb mencit, sehingga dibuat larutanmet-
formin dengan kadar 2,6 mg/ml.
Dosis fraksi kloroform herba ciplukan
Berdasarkan data penelitian, herba ciplu-
kanmempunyai aktivitas antidiabetes
pada dosis setaradengan 100 mg ekstrak,
dan setelah   dikonversikansetara   den-
gan 0,26 mg/20 g bb mencit (Suprijana,
1993). Berdasarkanhal tersebut, dibuat
variasi dosis untuk fraksi kloroformek-
strak herba ciplukan sebesar 0,13 mg/20 g
bb, 0,26mg/20 g bb, dan 0,52 mg/20 g bb
mencit. Pemberianpada mencit sebanyak
0,5ml, jadi dibuat larutan fraksikloroform
dengan kadar 0,26 mg/ml, 0,52 mg/ml
dan1,04 mg/ml.
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Persiapan hewan percobaan
Hewan percobaan   diadaptasikan ter-
lebih dahuluselama 2 minggu dengan
lingkungannya. Makanan danminuman
selama pemeliharaan dan percobaan di-
berikansama secara ad libitum. Selama
pemeliharaan, bobothewan  ditimbang
dan diamati perilakunya.Hewan-he-
wanyang dinilai sehat digunakan dalam
percobaan,yaitu bila selama pemeliharaan
bobot hewan tetap ataumengalami kenai-
kan dengan deviasi maksimum 10 %dan
menunjukkan perilaku yang normal
(Kelompok Kerja Ilmiah Phytomedica,
1993).
Pembuatan mencit hiperglikemik
Mencit dibuat hiperglikemik dengan cara
diberisuntikan aloksan tetrahidrat dosis
70 mg/kg BB(Bowman, Rand, 1980; 10).
Pengukuran kadar glukosa darah
Sebelum diberikan perlakuan, mencit
diberisuntikan aloksan, kemudian pada
hari ke 7 setelahpemberian aloksan, di-
lakukan pengambilan darah dandiukur
kadar glukosanya untuk mengetahui ter-
jadinyakondisi hiperglikemik (dihitung
hari ke 0), selanjutnyamencit dipelihara
dan diberi perlakuan setiap hariselama 14
hari. Sebelum pengambilan darah, men-
citdipuasakan terlebih dahulu selama 10
jam. Pengambilandarah dilakukan pada
hari ke 7 dan 14 untuk diukurkadar glu-
kosanya menggunakan haemoglukotest
(Jhonson & Jhonson Company, 1995).
Pengujian anti diabetes
Hewan yang telah diaklimatisasi,dipilih
secara   acak   30 ekor kemudian   diba-
gi dalam 6 kelompok,masing-masing
kelompok terdiri dari 5 ekor, dan diberip-
erlakuan sebagai berikut:
1. Kelompok 1 (K1) adalah kontrol
negatif, diinduksi dengan aloksandan
diberi aquadest
2. Kelompok 2 (K2) adalah perlakuan,
diinduksi dengan aloksan dandiberi
fraksi kloroform ekstrak herba ciplu-
kan dosis0,13 mg/hari/20 g BB men-
cit.
3. Kelompok 3 (K3) adalah perlakuan,
diinduksi dengan aloksan dandiberi
fraksi kloroform ekstrak herba ciplu-
kan dosis0,26 mg/hari/20 g BB men-
cit.
4. Kelompok 4 (K4) adalah perlakuan,
diinduksi dengan aloksan dandiberi
fraksi kloroform ekstrak herba ciplu-
kan dosis0,52 mg/hari/20 g BB men-
cit.
5. Kelompok 5 (K5) adalah kontrol
positif,   diinduksi   dengan aloksan-
dan diberi metformin HCl dosis 0,65
mg/20 g BBmencit.
6. Kelompok 6 (K6) adalah kontrol nor-
mal, tanpa diinduksi denganaloksan
dan tanpa diberi perlakuan.
Masing-masing mencit mendapat satu
macamsediaan dengan dosis yang sesuai
seperti di atas,diberikan secara per oral.
Semua sediaan diberikansetiap hari se-
lama 14 hari. Sebelum dan setelahpem-
berian sediaan uji,  diambil sampel da-
rah mencitpada hari ke 0, 7 dan 14 pada
masing-masing kelompok,ukur kadar
glukosa darah dengan glukometer.Selesai
perlakuan, semua mencit  diistirahatkan
ke dalamkandangnya masing-masing dan
diberi makan danminuman ad libitum.
Setiap kali sebelum pengambilandarah
mencit, mencit harus dipuasakan selama
10 jam.
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Identifikasi gas kromatografi-spek-
troskopimasa
Identifikasi kandungan fraksi kloroform
yang didapat, dilakukan dengan meng-
gunakan gas-kromatografi-spektroskopi
masa (Stahl,1985;Gritter, Blaschke, 1991).
Analisis data
Data kadar glukosa darahmasing-masing
mencit perlakuan dan kontrol pada harike
7 dan hari ke 14 diuji statistik mengguna-
kan analisis varian(anava) satu arah, dan
selanjutnya dilakukan ujiperbedaan ber-
ganda Tukey HSD (Steel Robert, Torrie
James, 1991;Sudjana, 1991;Tim Penelitian




Berdasarkan hasil determinasi yang di-
lakukan diHerbarium Bogoriensis Bogor,
herba ciplukan yangdigunakan untuk pe-
nelitian adalah dari spesies Physalisangu-
lata L., familia Solanaceae. Simplisiaherba
ciplukan segar sebanyak 6 kg, setelah
dikeringkan diperolehserbuk simplisia se-
banyak 400 g, dan diperoleh ekstrakkental
sebanyak 300 g.
Penetapan Kadar Glukosa Darah pada
Harike-7 Perlakuan
Setelah mencit K1 sampai K5 diinduksi
denganaloksan, selanjutnya seluruh men-
cit diberi perlakuansesuai dengan kelom-
poknya selama 7 hari. Pada hari ke-7
diambil darahnya dan ditentukan kadar
glukosanya.Hasil penetapan kadar gluko-
sa darah mencit pada harike-7 perlakuan
dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Kadar glukosa darah mencit hari ke-7 setelah perlakuan
Kelompok N Mean Std. Deviation
1 5 166.80 8.927
2 5 116.40 7.861
3 5 116.60 6.066
4 5 117.80 10.134
5 5 118.60 7.335
6 5 96.60 6.269
Total 30 122.13 22.898
Data kadar glukosa darah terdistribusi malitas menurut Kolmogorov-Smirnov.
normal dan homogen berdasarkanuji
homogenitas menurut Levenedan ujinor-
Hasil uji ragam satu arah(anava),dapat
dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil anava kadar glukosa darah mencit harike-7 setelah perlakuan
Sum ofSquares Df MeanSquare F Sig.
Between Groups 13709.067 5 2741.813 43.975 .000
WithinGroups 1496.400 24 62.350
Total 15205.467 29
Hasil uji anava menunjukkan harga F-
hitung =43,975, lebih besar dari Ftabel =
4,53 (df = 5,24; a =0,05). Nilai ini men-
unjukkan adanya perbedaan yangsignifi-
kan kadar glukosa antara dua kelompok
ataulebih. Untuk mengetahui letak per-
bedaannya, dilakukanuji perbedaan ber-
ganda Tukey HSD.Hasilnya dapatdilihat
pada tabel 3.




KELOMPOK Mean Difference (I-J) Std. Error Sig.
2.00 50.4000* 4.99400 .000
3.00 50.2000* 4.99400 .000
1 4.00 49.0000* 4.99400 .000
5.00 48.2000* 4.99400 .000
6.00 70.2000* 4.99400 .000
1.00 -50.4000* 4.99400 .000
3.00 -.2000 4.99400 .968
2 4.00 -1.4000 4.99400 .782
5.00 -2.2000 4.99400 .663
6.00 19.8000* 4.99400 .001
1.00 -50.2000* 4.99400 .000
2.00 .2000 4.99400 .968
3 4.00 -1.2000 4.99400 .812
5.00 -2.0000 4.99400 .692
6.00 20.0000* 4.99400 .001
1.00 -49.0000* 4.99400 .000
2.00 1.4000 4.99400 .782
4 3.00 1.2000 4.99400 .812
5.00 -.8000 4.99400 .874
6.00 21.2000* 4.99400 .000
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1.00 - 48.2000* 4.99400 .000
2.00 2.2000 4.99400 .663
5 3.00 2.0000 4.99400 .692
4.00 .8000 4.99400 .874
6.00 22.0000* 4.99400 .000
1.00 -70.2000* 4.99400 .000
2.00 -19.8000* 4.99400 .001
6 3.00 -20.0000* 4.99400 .001
4.00 -21.2000* 4.99400 .000
5.00 -22.0000* 4.99400 .000
* The mean difference is significant at the .05 level.
Hasil uji perbedaan berganda menunjuk-
kan adanyaperbedaan kadar glukosa anta-
ra K1 (kontrol negatif )dengan seluruh
kelompok lainnya. Hal ini menunjukkan-
bahwa kadar gula darah kelompok yang
diinduksidengan aloksan dan tidak diberi
perlakuan lain,mempunyai kadar glukosa
yang tinggi dan berbedasignifikan terha-
dap kelompok lain.
K2, K3, K4, dan K5 mempunyai kadar
glukosadarah yang berbeda tidak sig-
nifikan. Hal inimenunjukkan bahwa
kelompok perlakuan selama 7 hariden-
gan fraksi kloroform herba ciplukan den-
gan dosis0,13 mg, 0,26 mg dan 0,52 mg/
hari/20 g bb telahmemberikan penurunan
kadar glukosa darah samadengan pem-
berian metformin dosis 0,65 mg/hari/20
gbb.
K6, kelompok normal menunjukkan ka-
dar glukosayang berbeda signifikan den-
gan seluruh kelompoklainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa penurunan kadar-
glukosa darah pada K2, K3, K4 dan K5
belum mencapaikadar normal.
Penetapan Kadar Glukosa Darah pada
Harike-14 Perlakuan
Setelah seluruh mencit diambil darahnya
pada harike-7, perlakuan dilanjutkan
hingga hari ke-14. Pada harike-14, selu-
ruh mencit diambil darahnya dan ditetap-
kankadar glukosanya. Hasilnya dapat
pada tabel 4.
Tabel 4. Kadar glukosa darah mencit hari ke-14 setelahperlakuan
Kelompok N Mean Std. Deviation
1 5 164.4000 10.33441
2 5 77.6000 3.71484
3 5 80.0000 6.44205
4 5 79.6000 6.80441
5 5 93.6000 2.50998
6 5 85.0000 5.47723
Total 30 96.7000 31.79042
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Pada uji homogenitas menurut Levenedan
ujinormalitas menurut Kolmogorov-
Smirnov menunjukkandata kadar glukosa
darah terdistribusi normal danhomogen.
Selanjutnya dilakukan uji ragam satu
arah(anava), hasilnya seperti terlihat pada
tabel 5.
Tabel 5.Hasil anava kadar glukosa darah mencitpada harike-14 perlakuan
Sum ofSquares Df Mean Square F Sig.
BetweenGroups 28329.500 5 5665.900 138.927 .000
WithinGroups 978.800 24 40.783
Total 29308.300 29
Hasil uji anava menunjukkan harga F-
hitung =138,927, lebih besar dari Ftabel =
4,53 (df = 5,24; a =0,05). Nilai ini menun-
jukkan adanya perbedaan yangsignifikan
kadar glukosa antara dua kelompok atau
lebih.Hasil uji perbedaan berganda Tukey
dapatdilihat pada tabel 6.






(I-J) Std. Error Sig.
2 86.8000* 4.03898 .000
3 84.4000* 4.03898 .000
1 4 84.8000* 4.03898 .000
5 70.8000* 4.03898 .000
6 79.4000* 4.03898 .000
1 -86.8000* 4.03898 .000
3 -2.4000 4.03898 .990
2 4 -2.0000 4.03898 .996
5 -16.0000* 4.03898 .007
6 -7.4000 4.03898 .465
1 -84.4000* 4.03898 .000
2 2.4000 4.03898 .990
3 4 .4000 4.03898 1.000
5 -13.6000* 4.03898 .027
6 -5.0000 4.03898 .814
1 -84.8000* 4.03898 .000
2 2.0000 4.03898 .996
4 3 -.4000 4.03898 1.000
5 -14.0000* 4.03898 .022
6 -5.4000 4.03898 .762
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1 -70.8000* 4.03898 .000
2 16.0000* 4.03898 .007
5 3 13.6000* 4.03898 .027
4 14.0000* 4.03898 .022
6 8.6000 4.03898 .306
1 -79.4000* 4.03898 .000
2 7.4000 4.03898 .465
6 3 5.0000 4.03898 .814
4 5.4000 4.03898 .762
5 -8.6000 4.03898 .306
* The mean difference is significant at the .05 level.
Hasil uji perbedaan berganda menunjuk-
kan adanyaperbedaan kadar glukosa anta-
ra K1 (kontrol negatif )dengan seluruh
kelompok lainnya. Hal ini menunjukkan-
bahwa kadar gula darah kelompok yang
diinduksidengan aloksan dan tidak diberi
perlakuan lain,mempunyai kadar glukosa
yang tinggi dan berbedasignifikan terha-
dap kelompok lain.
K2, K3, K4, dan K6 mempunyai kadar glu-
kosadarah yang berbeda tidak signifikan.
Hal inimenunjukkan bahwa perlakuan
selama 14 hari denganfraksi kloroform
herba ciplukan dengan dosis 0,13 mg,0,26
mg dan 0,52 mg/hari/20 g BB telah mem-
berikanpenurunan kadar glukosa darah
hingga sama dengankontrol normal.
K5, kelompok kontrol positif yaitu yang
diberiperlakuan dengan metformin, men-
unjukkan kadarglukosanya berbeda sig-
nifikan dengan kelompokperlakuan den-
gan fraksi kloroform herba ciplukan,tetapi
berbeda tidak signifikan dengan kontrol
normal.Hal ini menunjukkan pemberian
fraksi kloroform herbaciplukan memberi-
kan penurunan kadar glukosa darahlebih
baik daripada metformin.
Secara keseluruhan dapat ditarik kes-
impulan bahwaperlakuan dengan fraksi
kloroform herba ciplukan dosis0,13, 0,26
dan 0,52 mg/hari/20 g BB dan pemberi-
anmetformin dosis 0,65 mg/hari/20 g bb
selama 14 haridapat menurunkan kadar




Fraksi kloroform yang didapat dan yang
telah diujiaktivitas antidiabetesnya, dii-
dentifikasi kandungankimianya meng-
gunakan gas kromatografi–spektroskopi-
massa yang hasilnya dapat dilihat pada
tabel 7.
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Tabel 7. Hasil identifikasi fraksi kloroform menggunakanKromatografi gas-spektroskpi
massa
No Komponen kimia RT % Area BM Struktur molekul
1 Hexanoic acid 4,85 2,63 116,16 C16H12O2
2 Hexadecanoic acid, me-
thyl ester
27,86 3,43 270,26 C17H34O2
3 9-Octadecenoic acid (Z),
methyl ester
31,17 5,77 296,27 C19H36O2
4 Nordextrome thorphan 32,74 1,41 257,18 C17H23NO
5 Oleic acid, Butyl Ester 35,73 42,6 4338,32 C22H42O2
6 9-Octadecenoic acid (Z) 35,83 4,59 296,27 C19H36O2
7 Octadecanoic acid 36,16 2,95 284,74 C18H36O2
8 1,2-Benzendicarboxylic
acid
38,70 5,10 166,13 C8H6O4
9 Aplysterylacetate 46,24 2,60 456,40 C31H52O2
Hasil identifikasi dengan GC-MS menun-
jukkanadanya senyawa asam lemak tidak
jenuh dan alkaloidyaitu Nordextrometho-
rphan.Senyawa alkaloidNordextrometho-
rphan ini mirip dengan senyawaturunan
morphin yang dapat menyembuhkan
penyakitdiabetes neuropatik. Selain itu,
fraksi kloroform jugamengandung asam
lemak yaitu Hexanoic acid,Hexadecanoic
acid, 9-Octadecenoic acid, Oleic acid
danOctadecanoic acid. Asam-asam lemak
ini adalah tidakjenuh seperti Oleic acid
atau 9-Octadecenoic aciddibutuhkan oleh
tubuh sebagai prekursor hormon  kand-
unganyang meregulasi banyak fungsi dari
tubuh.Oleic acid (9-Octadecanoic acid)
adalah asam lemaktidak jenuh yang me-
kanisme kerjanya adalahmenghambat
produksi glukosa dan juga bersifatan-
tioksidan yang dapat menangkal terben-
tuknya radikalbebas dalam tubuh.Selain
itu juga diketahui bahwa adakorelasi yang
signifiikan antara membran adiposit asa-
moleat dengan insulinyang memediasi
transpor glukosa.Selain itu, terdapat sen-
yawa aplysterylacetate yangmerupakan
golongan steroid yang dapat menstimu-
lasikeluarnya insulin dari pankreas.
KESIMPULAN
Fraksi kloroform herba ciplukan (Physa-
lisangulata L.) dapat menurunkan kadar
glukosa darah mencit jantan putih yang
diinduksialoksan tetrahidrat.Fraksi kloro-
form herba ciplukan (Physalisangulata L.)
mengandung asam lemak tidak jenuh, al-
kaloid nordextromethorphan dangolon-
gan steroid yaitu aplysterylacetate.
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